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RINGKASAN  

Skripsi ini berjudul “Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat yang Bermukim di 
Bantaran Rel Kereta Api Kelurahan Muara Enim Kabupaten Muara Enim Provinsi 
Sumatera Selatan”. Masalah penelitian ini membahas mengenai permukiman 
bantaran rel kereta api yang merupakan permukiman ilegal dan tidak layak huni, 
namun masyarakat memilih bermukim di bantaran rel kereta api selama bertahun-
tahun dari generasi ke generasi. Tujuan Penelitian ini adalah untuk memahami 
latar belakang masyarakat memilih bermukim hingga interaksi sosial, nilai sosial 
budaya, dan kohesi sosial yang berhasil masyarakat ciptakan. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan strategi penelitian melalui 
pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data pada penelitian ini melalui 
observasi, wawancara mendalam pada 14 informan, dokumentasi dan studi 
kepustakaan, kemudian penelitian ini dianalisis menggunakan teori fenomenologi 
oleh Alfred Schutz. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hal yang melatar 
belakangi sebagian besar masyarakat memilih bermukim di bantaran rel kereta api 
karena keinginan pribadi dan keterpaksaan keadaan. Melalui lamanya masyarakat 
bermukim, maka tercipta lingkungan yang nyaman sehingga betah untuk 
dijadikan tempat tinggal yang ditandai oleh interaksi sosial yang terbangun 
dengan baik seperti kerja sama antar warga melalui gotong royong dan tolong 
menolong, keakraban dalam berbagai kegiatan seperti arisan dan bersilahturahmi, 
akomodasi untuk mengurangi konflik dengan musyawarah, dan sangat jarang 
terjadi perselisihan karena perbedaan pendapat. Kemudian nilai sosial budaya 
yang berhasil dikembangkan masyarakat adalah nilai gotong royong, tolong 
menolong, toleransi, dan tradisi “Masak Besamo”. Melalui hal tersebut, kohesi 
sosial masyarakat berupa kekeluargaan dan kerukunan terbentuk dan 
dipertahankan hingga saat ini. 
 
Kata Kunci: Kehidupan Sosial Budaya, Permukiman Bantaran Rel Kereta 

Api 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

 
Universitas Sriwijaya 

 

SUMMARY  

The title of this final thesis is “Socio-Cultural Life of Communities Living on the 
Railroad Banks of Muara Enim Village,Muara Enim Regency, South Sumatra 
Province”. The research explores the illegal settlements along railroad tracks, 
where people have chosen to live for regenerations despite the lack of proper 
habitation. The study aims to understand the reasons behind this choice, and the 
social interactions, socio-cultural values, and social cohesion that the community 
has established. The methodology used is descriptive qualitative with a 
phenomenological approach, and data wa collected through observation, deep 
interviews with 14 informants, documentation and literature review. The result 
suggest that people choose to live on the banks of the railroad tracks primarily for 
personal reasons and cumpultion. Over time, the community has developed a 
comfortable environment marked by strong social interactions, cooperation, 
familiarity, and accomodation. The community has also successfully established 
socio-cultural values such as mutual cooperation, mutual help, tolerance, and the 
“Masak Besamo” tradition. This has led to the formation and maintenance of 
social cohesion in the form of kinship and harmony. 
 

Keywords: Socio-cultural Life, Settlement Railroad Banks 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia pada hakikatnya membutuhkan tempat tinggal. Tempat 

tinggal atau hunian dapat dikatakan sebagai suatu tempat seseorang 

melakukan keseharian dan aktivitas sehari-harinya. Rumah adalah bangunan 

yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan sarana pembinaan 

keluarga (UU No. 4 Tahun 1992). Kebijakan dan strategi nasional 

penyelenggaraan perumahan dan permukiman menyebutkan bahwa rumah 

merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia disamping pangan, sandang, 

pendidikan dan kesehatan. Selain berfungsi sebagai pelindung terhadap 

gangguan alam/cuaca dan makhluk lainnya, rumah juga memiliki peran sosial 

budaya sebagai pusat pendidikan keluarga, persemaian budaya dan nilai 

kehidupan, penyiapan generasi muda, dan sebagai manifestasi jati diri. 

Rumah adalah bagian dari permukiman, yang mana berfungsi sebagai 

awal proses pengembangan hidup manusia. Permukiman Menurut Hadi 

Sabari Yunus (1987) dalam Wesnawa (2015:2) dapat diartikan sebagai 

bentukan baik buatan manusia ataupun alami dengan segala kelengkapannya 

yang digunakan manusia sebagai individu maupun kelompok untuk 

bermukim baik sementara maupun menetap dalam rangka menyelenggarakan 

kehidupannya. Sedangkan permukiman dalam undang-undang Nomor 1 tahun 

2011 tentang perumahan dan kawasan permukiman mengartikan bahwa 

permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari 

satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, 

serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau 

kawasan perdesaan. Mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta 

mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau 

kawasan perdesaan. 

Pada penentuan lokasi suatu permukiman, perlu adanya suatu kriteria 

atau persyaratan untuk menjadikan suatu lokasi sebagai lokasi permukiman. 

Adapun kriterianya seperti pertama, tersedianya lahan yang cukup bagi 
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pembangunan lingkungan dan dilengkapi dengan prasarana lingkungan, 

utilitas umum dan fasilitas sosial. Kedua, bebas dari pencemaran air, 

pencemaran udara dan kebisingan, baik yang berasal dari sumber daya buatan 

atau dari sumber daya alam (gas beracun, sumber air beracun, dsb). Ketiga, 

terjamin tercapainya tingkat kualitas lingkungan hidup yang sehat bagi 

pembinaan individu dan masyarakat penghuni. Keempat, kondisi tanahnya 

bebas banjir dan memiliki kemiringan tanah 0-15 %, sehingga dapat dibuat 

sistem saluran air hujan (drainase) yang baik serta memiliki daya dukung 

yang memungkinkan untuk dibangun perumahan. Kelima, adanya kepastian 

hukum bagi masyarakat penghuni terhadap tanah dan bangunan diatasnya 

yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Permukiman masyarakat dapat dikategorikan menjadi 2 jenis yaitu 

permukiman layak huni dan tidak layak huni. Menurut Direktorat 

Pengembangan Kawasan Permukiman menyebutkan bahwa permukiman 

layak huni merupakan lingkungan tempat tinggal sekaligus tempat kegiatan 

yang mendukung perikehidupan dan penghidupan. Suatu permukiman dapat 

dikatakan layak huni apabila rumah-rumah dalam permukiman tersebut telah 

memenuhi persyaratan keselamatan bangunan, dan kecukupan minimum luas 

bangunan serta kesehatan penghuni. Singkatnya, permukiman layak huni 

kawasan dan lingkungannya sudah terjamin dan sesuai dengan standar 

operasional. 

Sedangkan permukiman tidak layak huni adalah permukiman yang 

dimana rumah dan lingkungannya dibangun dengan tidak sesuai dengan 

standar operasional dan persyaratan berdirinya suatu permukiman baik secara 

fisik, kesehatan, maupun sosial. Permukiman tidak layak huni dapat 

dikategorikan menjadi dua bentuk, diantaranya; (1) Permukiman liar. 

Permukiman liar adalah permukiman yang dibangun secara tidak resmi pada 

lahan kosong di kota yang merupakan milik pemerintah maupun swasta, yang 

didiami oleh orang yang miskin karena tidak mempunyai akses terhadap 

kepemilikikan lahan tetap (BPS, 2022). (2) Permukiman kumuh. Menurut UU 

No.1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman, 
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permukiman kumuh merupakan permukiman yang tidak layak huni ditandai 

dengan ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, 

dan kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi 

syarat. Karakteristik permukiman kumuh ditandai dengan tingkat pendapatan 

dan pendidikan yang relatif rendah. 

Banyaknya permukiman tidak layak huni di Indonesia dibuktikan 

dengan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2021 yang menunjukkan 

persentase permukiman tidak layak huni di Indonesia sebesar 13,86%. 

Permukiman tidak layak huni yang dimaksud adalah permukiman yang tidak 

memiliki akses terhadap sumber air minum yang tidak layak, tidak memiliki 

akses sanitasi yang layak, dibangun secara ilegal, tidak memiliki akses 

terhadap luas lantai dan tidak memiliki kondisi bangunan yang layak. Lokasi 

berdirinya permukiman tidak layak huni tentunya akan mempengaruhi 

kehidupan masyarakat seperti pada aspek sosial budayanya. 

Adanya pengaruh tempat tinggal dengan aspek kehidupan masyarakat 

dari segi sosial budaya tersebut dapat dibuktikan melalui penelitian dari 

Malau et al., (2015) dengan judul penelitian “Keadaan Sosial Budaya 

Penduduk Pinggir Rel Kereta Api Kelurahan Pulo Brayan Kota Kecamatan 

Medan Barat”. Penelitian tersebut mengambil lokasi permukiman pinggir rel 

kereta api yang mana merupakan permukiman tidak layak huni karena 

termasuk permukiman liar. Penelitian ini menggali dari segi interaksi sosial 

dan latar belakang masyarakat yang bermukim di sana. Hasil dari penelitian 

tersebut memperlihatkan keadaan sosial budaya masyarakat pinggir rel bahwa 

mayoritas masyarakatnya berpendidikan rendah dan penghasilan dari 

pekerjaan mereka lebih kecil daripada pengeluaran. Pada aspek tersebutlah 

sekaligus menjadi alasan yang melatarbelakangi masyarakat memilih 

bermukim di pinggir rel kereta api. Selanjutnya terdapat penelitian dari Bolo 

et al., (2012) dengan judul penelitian “Potret Kebudayaan Masyarakat 

Penghuni Bantaran Sungai Citarum”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa masyarakat pada tempat tinggalnya dapat menciptakan kebudayaannya 

sendiri. Kebudayaan yang dimaksud ialah kebiasaan dan strategi masyarakat 
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untuk bertahan hidup di tempat tinggal yang terkategori permukiman tidak 

layak huni. 

Selain dari penelitian diatas, permukiman tidak layak huni dapat 

dijumpai di salah satu wilayah di Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera 

Selatan. Kabupaten Muara Enim secara geografis terletak pada posisi antara 

4o – 6o Lintang Selatan dan 104o – 106o Bujur Timur, Kabupaten Muara Enim 

terdiri dari 6 (enam) kelurahan dan 10 (sepuluh) Desa yang ada di kecamatan 

Muara Enim dengan jumlah penduduk 4.566 jiwa, yang terdiri dari penduduk 

laki-laki berjumlah 2.095 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 2.471 

jiwa.  

Permukiman tidak layak huni tersebut terletak di RT 02 RW 09 di 

Kelurahan Muara Enim, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan 

dengan jumlah rumah tangga sebanyak 30. Adapun data kelurahannya yakni 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1  

Jumlah Penduduk RT 02 RW 09 Kelurahan Muara Enim yang 

Bermukim di Bantaran Rel Kereta Api Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tahun 2019, 2020, dan 2021 

Tahun 
Jumlah Jenis Kelamin 

Jumlah Penduduk (Jiwa) 
Laki-Laki Perempuan 

2019 53 52 105 

2020 55 52 107 

2021 55 53 108 

Sumber:Diolah Peneliti Dari Data Kelurahan Muara Enim 2019-2021 

Data di atas adalah jumlah penduduk dari RT 02 RW 09 Kelurahan 

Muara Enim yang bermukim di bantaran rel kereta api. Data tersebut 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk RT 02 RW 09 Kelurahan Muara Enim 

saat ini ialah 108 jiwa dengan jumlah rumah tangga sebanyak 30.  Data 

tersebut menunjukkan bahwa masyarakat telah tinggal di permukiman 

bantaran rel kereta api Kelurahan Muara Enim dalam waktu yang cukup lama 
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dan jumlah anggota keluarganya yang terus bertambah dan berubah-ubah 

dikarenakan rumah masyarakat ditempati secara turun temurun dari generasi 

ke generasi. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 3 September 2022, 

terdapat beberapa permasalahan yang terjadi dan dapat diamati dari 

permukiman masyarakat bantaran rel kereta api tersebut. Jika dilihat dari 

kepemilikan tanah, permukiman masyarakat RT 02 RW 09 Kelurahan Muara 

Enim yang bermukim di bantaran rel adalah dibangun diatas tanah milik PT. 

KAI, sehingga tentunya ini bertentangan dengan UU No. 23 Tahun 2007 

tentang perkeretaapian yang termasuk didalamnya membahas peraturan 

mengenai hak milik tanah dan permukiman masyarakat yang bermukim di 

tanah PT. KAI. Pada pasal tersebut dijelaskan mengenai larangan mendirikan 

bangunan di atas tanah kereta api, sehingga dalam hal ini permukiman RT 02 

RW 09 Kelurahan Muara Enim merupakan permukiman liar atau 

permukiman ilegal. Selain dijadikan permukiman, masyarakat juga 

menggunakan lahan tanah PT. KAI secara ilegal sebagai tempat usaha seperti 

warung, bensin eceran, toko fotocopy dan servis elektronik. Usaha yang 

dibangun oleh masyarakat atas dasar masyarakat melihat potensi peluang 

yang ada karena permukiman tersebut bersebelahan dengan jalan raya. 

Dilihat dari letak wilayah, permukiman masyarakat RT 02 RW 09 

Kelurahan Muara Enim yang bermukim di bantaran rel kereta api memiliki 

luas wilayah sebesar 12.606,05 𝑚  tersebut merupakan permukiman yang 

dibangun di pinggiran kota dan masyarakatnya dapat dikatakan masyarakat 

marginal atau masyarakat pinggiran dengan mata pencaharian di dominasi 

oleh pekerja sektor informal seperti buruh dan pekerja serabutan. 

Permukiman tersebut sebagian dikelilingi pohon-pohon besar yang 

berpengaruhi pada minimnya pencahayaan matahari ke rumah-rumah warga. 

Permukiman tersebut dibatasi dengan rel kereta api dan jalan raya. Jarak antar 

rumah pada permukiman bantaran rel di  RT 02 RW 09 Kelurahan Muara 

Enim sangatlah berdekatan dengan rumah lainnya dan rel kereta api dengan 

bentuk permukiman yang lebih rendah dari rel kereta api dan jalan raya. Oleh 
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karena itu, tentunya permukiman tersebut rentan mengalami kebisingan 

akibat suara kereta yang lalu lalang dan kendaraan di jalan raya sekaligus 

rumah yang dibangun dengan jarak dekat sangatlah berbahaya apabila terjadi 

kecelakaan lalu lintas. 

Kemudian terdapat juga permasalahan yang terjadi dari segi prasarana 

dan fasilitas umum. Permasalahan prasarana lingkungan yang terjadi ialah 

berupa akses jalan. Pada permukiman bantaran rel kereta api tersebut, akses 

jalan berupa tanjakan dan turunan menuju permukiman masyarakat rusak. Hal 

ini membuat cukup sulit dan membahayakan pengendara roda dua atau roda 

empat masyarakat untuk bermobilitas keluar masuk permukiman. Kerusakan 

jalan sudah terjadi selama bertahun-tahun tanpa adanya perbaikan dari 

pemerintah. Kemudian, permasalahan fasilitas umum. Permasalahan fasilitas 

umum ialah tidak adanya taman dan ruang bermain anak. Hal ini dikarenakan 

lahan permukiman yang begitu kecil dan dibatasi oleh rel kereta dan jalan 

raya, sekaligus wilayah tersebut memanglah bukan wilayah untuk dibangun 

suatu permukiman karena hak kepemilikan tanah yang ilegal. Tidak adanya 

taman dan ruang bermain anak tentunya dapat membahayakan anak yang 

memanfaatkan lingkungan sekitarnya untuk dijadikan tempat bermain. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, masyarakat pada permukiman di 

bantaran rel kereta api yang sudah tinggal secara bertahun-tahun akan 

beradaptasi dengan lingkungan dan membentuk kehidupannya. Kehidupan 

masyarakat tentunya tidak terlepas dari adanya aspek sosial budaya. Menurut 

Koentjaradiningrat (2002), terdapat 7 unsur kebudayaan dalam masyarakat 

secara umum yaitu meliputi sistem religi, sistem kemasyarakatan/organisasi 

sosial, bahasa, sistem pengetahuan, kesenian, dan sistem pencaharian hidup. 

Kebudayaan dan masyarakat tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Kebudayaan tercipta atas dasar interaksi yang dibangun oleh antar masyarakat 

dan bahkan lingkungan tempat tinggalnya. Pada hal ini, permukiman 

masyarakat bantaran rel menciptakan aspek sosial budayanya dari interaksi 

yang dibangun di tempat tinggalnya mulai dari kebiasaan-kebiasaan, hingga 

nilai dan norma masyarakat. Sosial budaya menjadikan jalan atau arah di 
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dalam masyarakat untuk bertindak dan berpikir, sehubungan dengan 

pengalaman-pengalaman yang fundamental, dari sebab itulah kebudayaan itu 

tidak dapat dilepaskan dengan masyarakat. Dimana manusia hidup 

bermasyarakat disanalah terdapat ruang lingkup sosial budaya (Prasetya, Joko 

Tri. 2004) 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat banyak sekali 

permasalahan yang terjadi pada permukiman masyarakat yang dibangun di 

bantaran rel kereta api diantaranya; (1) Secara kepemilikan tanah; 

permukiman tersebut merupakan permukiman tidak layak huni yang 

terkategori permukiman liar atau ilegal karena dibangun di lahan milik kereta 

api dan bertentangan dengan UU tentang perkeretaapian. Masyarakat 

memanfaatkan lahan tak hanya sebagai tempat tinggal tetapi juga membuka 

usaha sebagai mata pencaharian. (2) Secara tata letak wilayah; permukiman 

tersebut merupakan permukiman pinggir kota dan masyarakatnya terkategori 

masyarakat marginal, permukiman tersebut dibatasi oleh jalan raya dan rel 

kereta api yang berdampak pada terjadinya kebisingan, permukiman tersebut 

berbahaya dan daerah rawan jika terjadi kecelakaan lalu lintas. (4) Prasarana 

lingkungan; terdapat kerusakan jalan yang membahayakan masyarakat dalam 

melakukan mobilitasi. (5) Fasilitas umum. Tidak adanya taman dan ruang 

bermain anak, sehingga dapat membahayakan anak yang memanfaatkan 

lingkungan sekitar tempat tinggal sebagai tempat bermain.  

Namun, dari berbagai permasalahan yang ada pada permukiman 

masyarakat bantaran rel kereta api RT 02 RW 09 Kelurahan Muara Enim, 

masyarakat tetap saja memilih untuk tinggal di permukiman tersebut selama 

bertahun-tahun. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

permukiman masyarakat yang bermukim pada bantaran rel kereta api di 

Kelurahan Muara Enim dengan mengamati dan menganalisis kehidupan 

sosial budaya masyarakat yang bermukim di bantaran rel kereta api 

Kelurahan Muara Enim, meliputi latar belakang masyarakat memilih tinggal 

disana, interaksi sosial yang terbangun pada masyarakat yang tinggal pada 

permukiman tersebut, nilai sosial budaya dikembangkan pada masyarakat 
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yang tinggal pada permukiman tersebut, dan kohesi sosial yang terbentuk 

pada masyarakat. Pada hal ini, peneliti menggunakan pendekatan 

fenomenologi untuk menganalisis dan menggambarkan kehidupan 

masyarakat. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “Bagaimana kehidupan sosial budaya masyarakat 

yang bermukim di bantaran rel kereta api Kelurahan Muara Enim Kabupaten 

Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan?”. 

Adapun dari rumusan masalah tersebut peneliti menurunkannya 

menjadi beberapa pertanyaan yang akan diteliti: 

1. Apa latar belakang masyarakat memilih bermukim di bantaran rel kereta 

api Kelurahan Muara Enim Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera 

Selatan? 

2. Bagaimana interaksi sosial yang terbangun pada masyarakat yang 

bermukim di bantaran rel kereta api Kelurahan Muara Enim Kabupaten 

Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan? 

3. Apa saja nilai sosial budaya yang dikembangkan pada masyarakat yang 

bermukim di bantaran rel kereta api Kelurahan Muara Enim Kabupaten 

Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan? 

4. Bagaimana kohesi sosial yang terbentuk pada masyarakat yang bermukim 

di bantaran rel kereta api Kelurahan Muara Enim Kabupaten Muara Enim 

Provinsi Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan sebagai acuan peneliti pada penelitian  ini, yakni 

sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk memahami 

kehidupan sosial budaya masyarakat yang bermukim bantaran rel 
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kereta api Kelurahan Muara Enim Kabupaten Muara Enim Provinsi 

Sumatera Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk memahami latar belakang masyarakat memilih bermukim 

di bantaran rel kereta api Kelurahan Muara Enim Kabupaten 

Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Untuk memahami interaksi sosial yang terbangun pada masyarakat 

yang bermukim di bantaran rel kereta api Kelurahan Muara Enim 

Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Untuk memahami nilai sosial budaya yang dikembangkan pada 

masyarakat yang bermukim di bantaran rel kereta api Kelurahan 

Muara Enim Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Untuk memahami kohesi sosial yang terbentuk pada masyarakat 

yang bermukim di bantaran rel kereta api Kelurahan Muara Enim 

Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, adapun beberapa 

manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini terkait kehidupan sosial budaya 

masyarakat yang bermukim di bantaran rel kereta api Kelurahan 

Muara Enim dapat memberikan manfaat pada pengembangan disiplin 

ilmu sosiologi perkotaan dan sosiologi kependudukan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah 

Hasil dari penelitian ini bermanfaat sebagai masukan kepada 

pemerintah agar pemerintah lebih dapat lebih mengamati dan 

memberikan tindakan pada permukiman masyarakat apakah 

termasuk permukiman layak huni atau pun tidak layak huni. 

Selain itu, pemerintah dapat lebih mengamati dan memberikan 
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tindakan pada masyarakat yang terdampak di permukiman tidak 

layak huni dari segala aspek kehidupan. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

pemahaman dan masukan kepada masyarakat dalam memilih 

tempat tinggal terutama pada masyarakat yang bermukim di 

bantaran rel kereta api untuk meminimalisir dampak negatif atau 

permasalahan yang ditimbulkan. 
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